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Apa Kata Mereka 


“Sungguh, saya yakini, apa pun profesi Anda, ber- 
komunikasi lisan dan tulisan adalah penting. Untuk itu, isi 
dan cara menyampaikannya pun haruslah baik. Buku ini 
mengungkap bagaimana berbicara itu lebih baik daripada 
diam. Namun, berbicara yang memiliki isi kebaikan. Buku 
ini layak untuk dibaca. 


Ippho Santosa 


Penulis Mega-Bestseller 7 Keajaiban Rezeki 


“Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang luar biasa. 
Memang ada ungkapan yang menyebutkan 'diam itu 
emas, namun menurut saya itu hanya berlaku bagi 
mereka yang tidak punya ide untuk diungkapkan atau 
kehilangan kata-kata. Daripada bicara yang nggak jelas, 
lebih baik diam. Dari berbagai tulisan dalam buku ini kita 
akan mengetahui tentang kekuatan kata-kata yang bisa 
mengantarkan seseorang ke pintu sukses. Bukankah 
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banyak orang-orang yang sukses karena dibakar oleh 
kata-kata motivasi yang membangkitkan semangat juang 
dan pantang menyerah? Bolehlah saya menyimpulkan 
jika diam itu emas, berkata bijak adalah platinum!" 


Iwel Sastra 


Komedian, penulis buku Motivaction: Mimpi atau Mati! 


“Buku ini mengajak kita untuk tak sekadar bicara, 
berkata, atau menulis, tetapi bicara, berkata, dan me- 
nulis untuk menggerakkan, menginspirasi, dan mem- 
pertanggungjawabkannya. Sebuah karya yang patut 
diapresiasi." 


Ahmad Rifa'i Rif'an 


Penulis buku-buku best seller 


“Membacalah, maka engkau akan mengetahui dunia. 
Menulislah, maka dunia akan tahu siapa dirimu. Tulisan- 
tulisan ini memang sederhana, namun kaya makna, 
beranjak dari pengalaman mereka sebagai pemuda, 
pengusaha, dan juga mahasiswa yang ingin mengukir 
sejarah hidupnya. Buku yang sangat inspratif, layak di 
genggaman Anda. Salam JOSS!" 


Akhmad Basori, S.E., M.Si. 


Motivator dan dosen 
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“Buku yang berkualitas, sarat pemikiran-pemikiran bi- 
jak yang tak biasa dan akan mengubah hidupmu se- 
telah membacanya. Brovo!” 


Ollie 


Penulis dan Co-Founder Nulisbuku.com, 
the first online self-publishing print on demand in Indonesia 


“Beginilah kalau sebuah ajakan (kebaikan) ditindak- 
lanjuti. Sebuah upaya kecil telah mengalir dan mampu 
menghasilkan berbagai pencerahan, keindahan, ka- 
dang nakal bahkan jenaka. Inilah deretan nyata upa- 
ya itu dengan beragam warna pengalaman. Dan, ge- 
lombang inovasi muda hadir di buku ini: 


Suheng S. Widodo 


Owner kurbankuberwarna.com 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

tentang HAK CIPTA 

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 
Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing pa- 
ling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipi- 
dana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Aku Eksis 
karena Menulis 


tema buku Bicaralah! Agar Diperhitungkan—Speak 

Up and Be Counted. Yang dimaksud dengan Speak 
Up tentu tidak dalam pengertian berbicara secara 
lisan saja, tetapi juga dalam bentuk tulisan. Agar 
diperhitungkan (Be Counted), Anda memang harus ber- 
bicara dan sekaligus menulis. 


Jam kata pengantar ini maknanya sama dengan 


Banyak orang menganggap berbicara lebih mudah 
daripada menulis. Tidak selamanya begitu, kadang-ka- 
dang kebalikannya, bergantung content atau isi pem- 
bicaraan dan tulisan yang akan disampaikan. Dan, yang 
penting juga: keterlatihan! 


Content is the King atau "Isi Adalah Raja” alias yang 
terpenting: yang lainnya, termasuk diksi, susunan ka- 
limat, gaya penyampaian atau gaya bercerita serta 
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sistematika berpikir nomor dua. Tentu, sekali lagi, tidak 
selalu begitu: presentasi yang baik, dalam bentuk lisan 
dan tulisan, bisa dikatakan baik jika yang lain-lain itu 
juga baik, bukan hanya isinya. 


Kata Pengantar ini tidak bermaksud mengendurkan 
gairah para penulis muda, yang mungkin juga pemula, 
untuk terus menulis, tetapi justru mendorong mereka 
menulis dengan lebih baik lagi. 


Sesungguhnyalah, karya para penulis yang disajikan 
dalam buku ini luar biasa! Saya yang sudah 40 tahun 
menjadi wartawan menikmati karya para mahasiswa 
Sekolah Bisnis Profetik Umar Usman (SBPUU) ini. Saya 
beri acungan jempol untuk gagasan-gagasan segar 
yang muncul, gaya penyajian dengan ungkapan- 
ungkapan khas “anak muda gaul” dan keberanian 
menuliskan keyakinan, cita-cita, dan bahkan mimpi 
mereka. 


Hasil karya mereka dapat disejajarkan dengan tulisan 
wartawan dan atau penulis terlatih, yang penuh 
kutipan kata-kata bijak dan yang tidak lupa mengucap 
sumbernya seperti layaknya laporan wartawan 
profesional. 


Buku ini mengandung banyak kutipan kata-kata bijak 
dalam bahasa Inggris. Artinya, mereka tentu paham 
makna ungkapan-ungkapan dalam bahasa asing 
itu. Keberagaman tema atau topik yang diangkat 
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Aku Eksis karena Menulis 


menunjukkan mereka memiliki banyak minat, peng- 
alaman, dan harapan. Dari masalah keseharian yang 
sederhana sampai persoalan dunia akhirat yang pelik 
mereka sajikan dengan dukungan ayat suci Al-Our'an 
dan hadis. 


Pilihan kata atau diksi yang variatif menunjukkan ke- 
kayaan perbendaharaan kata-kata, sekaligus tingginya 
associative inteligence atau kecerdasan asosiatif mereka. 
Dan, yang paling menonjol dan sangat penting untuk 
dicatat adalah sikap hidup para penulis di buku ini yang 
suka berbagi, saling menolong, saling mendorong, 
dan saling memotivasi untuk terus maju. Pokoknya, 
komplet, plet-lah! 


Loh, kok saya bisa mengatakan begitu? Tentu saja, 
karena saya membaca dari karya pertama sampai 
karya terakhir dalam buku ini dengan kebiasaan se- 
orang redaktur: menggarisbawahi, mengoreksi salah 
cetak, salah sambung, penggunaan kata penghubung, 
memberi tanda tanya (?), dan memberi pujian! 


Karya tulis menunjukkan kecerdasan, kekayaan penge- 
tahuan yang bersumber dari bacaan, pengalaman 
hidup, dan harapan serta yang paling puncak: jati diri 
sang penulis. Dan, saya menemukan bahwa karya 
tulis yang dimuat dalam buku ini dijiwai semangat 
Prophetic Journalism atau Jurnalisme Kenabian, 
yang sejak dua tahun terakhir saya kampanyekan. 
Ciri utama karya jurnalistik profetik, ialah memberi 
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informasi, mencerdaskan, menghibur, mengadvokasi, 
mencerahkan, dan memberdayakan pembacanya. 


Saya sangat menghargai dan berterima kasih atas 
dorongan dan bimbingan Bung Antoni Ludfi Arifin, 
dosen ilmu Marketing Management dari SBPUU, se- 
orang penulis produktif dengan sejumlah karya buku 
best seller, kepada para mahasiswa. Dorong dan 
bimbing terus, Bung! 


Untuk menjadi marketer atau pemasar andal, para ma- 
hasiswa perlu dibekali ilmu How to speak, so people 
listen and how to write, so people read. Belajar yang 
paling efektif adalah sambil melakukannya, berbagi 
dan melayani atau learning by doing, by sharing and by 
serving. 


Kegiatan berbicara, menulis, dan berpikir berkaitan erat 
satu sama lain. Seorang guru jurnalisme, Robert Flesh, 
dengan indahnya merumuskan kaitan ketiga kegiatan 
itu sebagai berikut: 


Writing after all, is nothing but speaking on paper, 
Speaking is nothing, but thinking out loud, and 


Thinking is nothing, but silent speech. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com sda 


Aku Eksis karena Menulis 


Selamat menikmati buku ini dengan harapan pembaca 
terinspirasi dan termotivasi untuk berani mencoba 
menulis sendiri! 


Jakarta, November, 2013 


Parni Hadi 


Rektor Sekolah Bisnis Prophetic Umar Usman 
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Disiplin 


“D iscipline is remembering what you want.” 


—David Campbell, Founder, Saks Fifth Avenue 


engajar di kelas Sekolah Umar Usman adalah 
M- yang menyenangkan bagi saya. Mengapa 
menyenangkan?Aurasemangatyang bergelora 
pada teman-teman cukup menyemangati saya untuk 


mengajar di tengah lelah bekerja sembilan jam: eight 
to five di sebuah perusahaan farmasi. 


Sinar matahari belum juga meninggi, basah air embun 
di jalan aspal kompleks rumah belum juga pergi 
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digantikan sinar mentari pagi. Ketergesaan setelah 
salat Subuh itulah “gambar” yang terpajang sebagai 
bingkai kehidupan pagi hari. Saya bergegas menuju 
kantor, berkejaran dengan waktu agar tidak terkena 
macet di jalan. 


Dikatakan lelah karena tidak hanya dari pukul 8 pagi, 
tetapi saya berangkat dari rumah di bilangan Bekasi 
Barat mulai pukul 05.45. Lalu, ada 2 jam perjalanan 
pergi dan 2 jam perjalanan pulang. Total ada 4 jam 
berkendara, yang membuat tubuh siapa pun pasti letih. 
Bayangkan, semua ini saya lakukan sejak hari Senin 
hingga Jumat. Namun, letih itu segera sirna ketika 
adik-adik mahasiswa penuh antusias untuk belajar dan 
berbagi. 


Saya katakan sedari awal perkuliahan kepada mereka, 
“Kita adalah murid sekaligus guru, Karena kita saling 
belajar dari pengalaman dan pengetahuan masing- 
masing, proses belajar ini membuat kita menjadi lebih 
baik, bertumbuh ke arah perbaikan diri. 


Ada beberapa pertanyaan yang sering muncul di sela- 
sela perkuliahan. “Pak, saya ingin jadi motivator hebat." 
Ada pertanyaan, “Pak, saya ingin menulis sebuah buku 
dan memberikan training motivasi" atau “Pak, saya 
bermimpi menjadi seorang entrepreneur sukses mulia." 


Apakah pertanyaan-pertanyaan rekan-rekan mahasis- 
wa saya ini benar bisa terwujud? Saya katakan, “Pasti 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Disiplin 


BISA!” Mengapa ada kata pasti? Bukankah kepastian 
itu merupakan ketidakpastian? Atau, kita balik saja, 
ketidakpastian adalah kepastian. 


Ya, kita tidak pernah tahu apakah tapak kaki langkah 
kita berakhir di ujung kesuksesan atau di jalan yang 
berliku, bercabang, atau menurun dan mendaki. Kalau 
menurun dan mendaki, bercabang dan berliku, jangan 
sebut Anda telah gagal, tetapi sedang berlatih untuk 
memperlebar kapasitas diri agar otot-otot kesuksesan 
Anda semakin kuat untuk mengangkat beban yang 
nanti semakin tinggi semakin “berisi”. 


Satu hal yang dapat mengiringi langkah kita untuk 
tetap menuju ujung jalan dan berlabuh pada mimpi 
yang diharapkan, yaitu tetap melangkah dan disiplin 
untuk tetap melangkah. Jangan pernah berbalik arah, 
putar haluan dalam perjalanan mengapai mimpi ter- 
sebut. Memetik buah kesuksesan harus dimulai dengan 
upaya menabur benih, menyiangi, menyirami, hingga 
memupuknya—barulah buah kesuksesan akan terasa 
manis. 


Kedisiplinan mengingatkan kita akan tujuan yang ingin 
kita capai. Kedisiplinan tidak muncul dengan sukarela. 
Namun, ada paksaan dari dalam diri kita, kehendak diri 
untuk memaksakan usaha agar kita dapat mencapai 
mimpi tersebut. Kedisiplinan inilah yang akan me- 
nuntun kita agar terus-menerus mengerjakan apa yang 
ingin kita raih. 
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Untuk menjadi seorang penulis, tidak ada satu pun 
teori yang benar-benar menuntun kita untuk menjadi 
penulis. Atau, tip bagaimana menjadi penulis tidak 
serta-merta dapat memandaikan kita menjadi penulis. 
Ingin menghasilkan sebuah tulisan haruslah dimulai 
dari menulis. 


Ya, dimulai dengan menulis satu kata yang ada di 
kepala, lalu melanjutkan kata tersebut menjadi kalimat, 
menjadi alinea/paragraf, dan menjadikannya sebuah 
artikel. Kumpulan artikel yang kita buat inilah yang 
akan menjadi kumpulan tulisan: sebuah buku. Setiap 
waktu: jam, hari, minggu, ataupun bulan, kita menulis, 
menulis, dan menulis lagi. 


Sama halnya ketika kita berkeinginan menjadi pem- 
bicara atau motivator besar. Berbicara di depan publik 
haruslah dilatih, baik cara maupun kontennya, agar 
muncul rasa percaya diri. 


Untuk menjadi seorang yang “besar” kita harus 
melakukan disiplin besar. Disiplin inilah yang me- 
nyemangati kita agar sejajar dengan orang besar 
tersebut. Apa yang dilakukan orang besar? Orang 
sukses? Disiplin inilah yang juga kita lakukan. Coba 
perhatikan apa yang mereka lakukan. Apa yang mereka 
kerjakan pada waktu-waktu mereka. Amati buku yang 
mereka baca atau pelatihan yang mereka ikuti. Lalu, 
coba lakukan hal yang sama tersebut secara disiplin. 
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Disiplin 


Buku yang ada di tangan Anda, Bicaralah! Agar 
Diperhitungkan adalah salah satu kumpulan tulisan 
(antologi) dari mahasiswa Umar Usman. Judulnya saya 
ambil dari sebuah program training yang diberikan oleh 
Proaktif Schoolen: Speak Up and Be Counted, sebuah 
lembaga training yang diinisiasi Bapak Andrias Harefa. 
Beliau sendiri yang memberikan pelatihan ini. 


Terinspirasi program pelatihan tersebut, saya meng- 
ajak rekan-rekan mahasiwa Umar Usman untuk men- 
coba melatih teknik berbicara di depan umum— 
mengemukakan pendapat tidak hanya secara lisan, 
tetapi juga tulisan. Untuk itulah buku ini lahir di ha- 
dapan Anda. 


Kedisiplinan teman-teman mahasiswa Umar Usman 
dan siapa pun yang berharap bisa eksis di dunia yang 
ditekuninya merupakan modal dasar dari keberhasilan. 
Harapannya, setelah ini ada lagi buku-buku yang lahir 
atas dasar keinginan dan kedisiplinan menggapainya. 
Semoga buku ini berperan dalam memberikan kha- 
zanah inspirasi dunia literasi: baca dan tulis pun dapat 
memiliki andil bagaimana berbicara baik atau diam 
sekalian. 


Salam, 


Antoni Ludfi Arifin 


Dosen dan Penulis Buku Demi Waktu 
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Selaraskan Kata 
dan Perbuatan 


Lutfi Khaerudin 


“Before we can talk about a champ ionship, we have 


to practice like a champ ionship team.” 


—Mike Singletary 


Bahkan, kata-kata juga dapat memotivasi orang 
lain. Akan tetapi, terkadang tidak semuanya mampu 
menyelaraskan perkataan dengan tindakan nyata. 


Ga orang dapat berbicara, baik ataupun buruk. 


Kita bisa berkata bijak tentang kejujuran dan mampu 
memotivasi orang lain untuk menjaga kejujuran. 
Namun, terkadang perilaku kita sendiri jauh dari 
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mencerminkan nilai-nilai kejujuran, bak adagium Jauh 
panggang dari api". 


Berkata tidak jujur merupakan fenomena yang terjadi 
baik disadari ataupun tidak. Tanpa kita sengaja ataupun 
sengaja. Marilah becermin kepada diri masing-masing 
karena yang paling mengetahui pribadi kita adalah diri 
kita sendiri. 


Apakah kita termasuk pribadi yang mampu menye- 
laraskan perkataan dan perbuatan atau pribadi yang 
tidak mampu menyelaraskan perkataan dan per- 
buatan? 


Apakah fenomena “Jauh panggang dari api” ini mem- 
punyai nilai pembenaran atau sebaliknya? Haruskah 
kita berbicara tentang kebaikan, menunggu ketika diri 
kita telah mencerminkan kebaikan terlebih dahulu? 


Menurut saya, tentu tidak demikian. Meskipun kita 
akan dianggap sebagai orang munafik, sejatinya per- 
kataan positif yang belum diikuti perbuatan positif 
merupakan sebuah inisiasi yang memotivasi diri kita 
untuk mencerminkan perilaku positif. Berkata baik 
itu setidaknya untuk diri sendiri, yang akan menjadi 
“doa" penolong dan menjaga derap langkah agar tetap 
berjalan pada jalurnya. 


Sudah seharusnya perilaku ini menjadi titik awal proses 
menuju keselarasan antara perkataan dan sikap kita. 
Jika kita belum mampu menyelaraskannya, paling 
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tidak kita berada pada satu titik menuju arah yang 
tepat. Begitu juga sebaliknya, perkataan buruk akan 
menginisiasi kita melakukan sesuatu yang buruk. 
Namun, perkataan yang dimaksud ialah perkataan 
yang dapat dipertanggungjawabkan, bukan sekadar 
perkataan yang menjadi angin lalu. Makanya, kita se- 
ring mendengar istilah, “Mind is creating”—pikiran itu 
mencipta: dan penciptaan berawal dari kata-kata. 


Perkataan yang dapat dipertanggungjawabkan adalah 
perkataan yang dikeluarkan dengan sepenuh hati. Jika 
sudah sepenuh hati, kita pun akan selalu berusaha 
dengan sepenuh hati menyelaraskan perkataan dan 
tindakan kita. Artinya, perkataan yang telah diucapkan 
sebelumnya akan menuntun kita berjalan dalam jalan 
yang tepat menuju tujuan yang sudah kita tetapkan 
sebelumnya. Apakah tujuan tersebut? Bersikap dan 
bertindak sesuai dengan apa yang telah diucapkan 
serta menyelaraskan antara perkataan dan tindakan 
agar kita mampu mengikis sifat kemunafikan dalam 
diri kita karena kemunafikan adalah salah satu sikap 
negatif yang harus kita hilangkan dalam diri kita. 


Menyelaraskan ucapan, sikap, atau tindakan sangat 
penting untuk menjaga integritas kita. Integritas me- 
megang peranan yang sangat penting dalam berbagai 
konteks, tidak hanya dalam konteks bisnis, tetapi juga 
dalam konteks sosial, politik, dan lain-lain. Walaupun 
mungkin tidak dapat diukur dengan mata uang, 
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